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BERDASARKAN TEORI BIG FIVE PERSONALITY
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FAKULTAS PSIKOLOGI
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepribadian narapadina di
Bangkinang. Penelitian ini melibatkan 288 orang narapidana.yang dipilih dengan
menggunakan_teknik cluster random sampling 2 tahap. Alat ukur yang digunakan
yaitu Big Five Inventory (BFI) oleh McCrae dan Costa dan telah di adaptasi oleh
Ramdhani (2012) yang terdiri dari 44 aitem. Analisis yang digunakan yaitu analisis
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari kelima faktor
ditemukan faktor kepribadian yang paling menonjol yaitu agreeableness dengan nilai
mean 3,83 dan yang paling rendah yaitu faktor kepribadian neuroticsm dengan nilai
mean 2,98. Jika ditinjau dari rentang usia ditemukan bahwa untuk usia 20-40 tahun
dan 40-65 tahun sama-sama menonjol pada faktor kepribadian agreecableness untuk
kedua rentang usia tersebut; dengan nilai mean' 3,82 dan 3,86 sedangkan faktor
kepribadian dengan mean tercndah,adalah,pada“faktor neuroticsm dengan nilai mean
3,00 dan 2,98. Analisis berdasarkan jenis kejahatan yaitu narkoba dan kriminalitas
juga menunjukkan bahwa faktor kepribadian yang paling menonjol pada kedua jenis
kejahatan ini adalah faktor agreeableness dengan nilai 3,90 dan 3,68 untuk jenis
kejahatan kriminalitas. Analisis berdasarkan jenis kejahatan yaitu narkoba dan
kriminalitas menunjukkan bahwa kedua jenis kejahatan sama-sama memiliki nilai
mean terendah pada faktor kepribadian neuroticsm dengan nilai mean 2,90 dan 3,15.

Kata Kunci : Kepribadian, Big Five Personality, Narapidana
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akan kejahatan akan diberikan sanksi.

A

Wignjosoebroto (2013) mengatakan bahwa sanksi itu ialah sejumlah nestapa
yang dijatuhkan kepada sesiapapun yang dinyatakan tidak mematuhi apa yang
telah dinyatakan sebagai hukum yang berlaku. Sanksi yang diberikan dapat

berupa sanksi sosial dan bahkan kurungan penjara.
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Individu yang diberikan sanksi kurungan penjara biasa disebut
narapidana. Sudirohusodo (2002) mengatakan bahwa narapidana adalah

seseorang yang telah ditetapkan secara hukum bersalah dan dibina pada

kejahatan dan
k kejahatan yang
begalan hingga
dengan jumlah
0 orang berdasarkan

mlah peningkatan

narapidana di Provinsi Riau. Peningkatan dari tahun 2015 hingga 2016
terdapat 1.601 orang, pada tahun 2016 hingga 2017 terlihat bahwa
peningkatan yang terjadi tidak terlalu signifikan yaitu 532 orang. Pada tahun

2017 hingga 2018 jumlah narapidana di Provinsi Riau bertambah 797 orang.


http://smslap.ditjenpas.go.id/

Provinsi Riau memiliki beberapa unit pelaksana teknis yang berada di
bawah Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Riau
yang tersebar di beberapa kabupaten yang berada di Riau, yaitu :

Tabel 1.2 : Lembaga Pemasyarakatan di Provinsi Riau

Unit Pelaksana Teknis Narapidana
Cabang Rutan Bagan Siapi-Api 403
Cabang Rutan Selat Panjang 192
Cabang Rutan Teluk Kuantan 251
Lapas Kelas I1'A"'Bengkalis 1.195
Lapas Kelas 11 A Pekanbaru 1.530
Lapas Kelas II A Tembilahan 688
Laps Kelas II B Bangkinang 1.063
Lapas Kelas II B Pasir Pangaraian 602
Lapas Perempuan Kelas II A Pekanbaru 245
Lapas Terbuka Kelas III Rumbai 8
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il Pekanbaru 55
Rutan Kelas IT B Dumai 640
Rutan Kelas II B Pekanbaru 854
Rutan Kelas II B Rengat 447
Rutan Kelas IT B Siak Sri Indrapura 393

Sumber : Sistem Darabase Pemasyarakatan (http://smslap.ditjenpas.go.id)

Berdasarkan data tersebut dapat di lihat bahwa jumlah narapidana
yang terbanyak berada di Lapas Kelas II A Pekanbaru, Lapas II A Bengkalis
dan Lapas Kelas [I B Bangkinang. Meskipun Lapas Kelas II B Bangkinang
menempati urutan Ketiga dengan jumlah narapidana terbanyak di Riau tetapi
lapas tersebut memiliki peningkatan jumlah narapidana yang cukup signifikan

setiap tahunnya. Seperti yang dapat di lihat pada tabel berikut :


http://smslap.ditjenpas.go.id/
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Tabel 1.3 : Jumlah Narapidana di Lapas Kelas I B Bangkinang :

Narapidana
Tahun Dewasa Dewasa Total Anak Anak Total Total
Laki- Perempuan Dewasa Laki- Perempuan Anak Semua
Laki Laki
2015 406 3 3 412
2016 9 587

11 883
12 1075

h\\ﬁ'

+ NN

B g
£
-ﬂi

99,

laki-laki,

sebanyak 153 or ahun 2017 peningkatan terjadi

ﬁ\\nﬁﬁ'
sebanyak 288 orang dan 017 hingga 2018 terjadi peningkatan

sebanyak 188 orang.
Lapas Kelas II B Bangkinang yang terletak di Kabupaten Kampar ini

merupakan salah satu lembaga pemasyarakatan yang terletak di dekat Ibu

Kota Provinsi Riau. Kabupaten Kampar bukan merupakan daerah yang besar,
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namun tindak kejahatan selalu meningkat setiap tahunnya. Jumlah narapidana
yang berada di Lapas Kelas II B Bangkinang tidak sebanding dengan jumlah

kapasitas yang seharusnya. Apabila di lihat dari Sistem Database

yang terjerat kasus al seperti @ a, perampokan atau pencurian, begal
dan penipuan.

Terdapat berbagai alasan dan faktor-faktor penyebab kejahatan
menurut Kartono (2007) mengatakan bahwa terdapat 2 faktor penyebab
timbulnya kriminal, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam individu dan

faktor eksternal yang berasal dari luar individu. Faktor internal yaitu sifat
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khusus seperti daya emosional, mental yang rendah, umur, jenis kelamin, dan
sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada beberapa

narapida BB i ari 5 orang melakukan

n ikar konomi yang

@\Iﬁw S dﬁm Hﬁﬁ ndak kejahatan

ka S i lg ngga tidak akan
memili ermai ikut :
annya

fod o M kasus

ibat E%ch ah tem i saya
. A 1 taku u (S, 21

e kri uat nafsu.

r&}@ ,; . n, kasus

i e ran. Alasannya
un h i , 22 tahun,
kasu )

“terlibat a atau ajakan kawan
mungkin salah ] ngan. Alasannya karena
ekonomi yang kuran , 30 tahun, kasus perampokan,
26 November 2018)
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Koranti dan Purwani (2014) dalam hasil penelitiannya mengenai faktor
penyebab tindakan kriminal menyebutkan bahwa apabila faktor eksternal dan

internal saling berhubungan maka akan sangat mempengaruhi penyebab

an bahwa faktor

kejahatan pencurian.
pakan salah satu

rian adalah faktor

dilihat bahwa faktor-faktor penyebab seseorang melakukan tindakan kejahatan
dikarenakan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa genetik
atau keturunan yang dijabarkan dalam teori dan penelitian tersebut pada
umumnya mengatakan bahwa sifat khusus yang berasal dari dalam diri

individu akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindak kejahatan.
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Faktor lainnya adalah faktor lingkungan dan ekonomi. Kedua faktor ini
berperan aktif dalam menentukan tindakan kriminal seseorang.

Terjadinya peningkatan jumlah narapidana yang cukup signifikan di

h beberapa faktor yang

%
’JL, di atas dapat

o

al dan faktor

aktor terbentuknya

> tua mereka sendiri.

yaitu persona yaitu topeng yang digunakan aktor di dalam drama pada zaman
romawi. Karakter yang tidak dapat dirubah dan khas dalam perilaku seseorang

serta hanya dimiliki satu individu merupakan pengertian dari kepribadian

(personality).
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Wade dan Tavris (2007) mengatakan bahwa kepribadian memberikan

karakter kepada individu selama hidupnya pada berbagai situasi yang berupa

cara berperilaku, tata karma, motif, pemikiran dan emosi yang khas. Pola

McCrae dan Costa (dalam Pervin, Cervone & Jhon, 2010) mengatakan
bahwa kombinasi dari agreeableness dan conscientiousness yang rendah
cenderung dimiliki oleh para kriminal yang merupakan sosok yang
memberontak dan tidak bertanggung jawab. Masing-masing tipe kepribadian

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
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Penggunaan big five personality sebagai alat ukur kepribadian sudah

banyak diteliti oleh berbagai peneliti diseluruh dunia. Ramdhani (2014)

melakukan penelitian uji konfirmatori pada adaptasi bahasa dan budaya

O

badian tidak dapat

dipaparkan diatas,

el UL Y

Bangkinang berdasarkan teori big five personality.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
dalam memberikan informasi keilmuan dan menambah pengetahuan serta
wawasan dalam keilmuan psikologi klinis khususnya psikologi
kepribadian dan psikologi forensik yang terkait dengan kepribadian

narapidana di Bangkinang berdasarkan teori big five personality.
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2. Manfaat Praktis

a) Untuk Lapas Kelas II B Bangkinang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

kepribadian adalah sesuatu yang dinamis dari sistem psikofisik untuk
menentukan cara yang khas bagi setiap individu untuk menyebsuaikan diri
dengan lingkungan. Pervin dkk (dalam Hall & Lindzey, 2005)
mengatakan bahwa kepribadian merupakan perilaku yang konsisten dari

individu yang terdiri dari pola pikiran dan perasaan.
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Wade dan Tavris (2007) mengatakan bahwa kepribadian

memberikan karakter kepada individu selama hidupnya pada berbagai

situasi yang berupa cara berperilaku, tata karma, motif, pemikiran dan

kumpulan kluster sifat-sifat kepribadian. Walaupun beberapa ahli
memperdebatkan jumlah trait, namun sebagian ahli setuju mengatakan
terdapat lima faktor atau big five. Friedman dan Schustack (2006)

mengatakan bahwa dimulai tahun 1962 lalu 1980 hingga 2000 kesimpulan
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dari banyak penelitian menyetujui bahwa #frait kepribadian dapat dilihat
melalui lima dimensi.

Feist dan Feist (2008) pada akhir tahun 1983, McCrae dan Costa

rsusun dalam lima

nya memiliki dua

kemudian berhasil

kepribadian yang dapat menjelaskan dan memprediksi perilaku.
Pendekatan yang digunakan dalam psikologis untuk melihat kepribadian
manusia melalui #rait yang tersusun dalam lima buah domain kepribadian
yang telah dibentuk dengan menggunakan analisis faktor. Lima faktor

tersebut  adalah  comscientiousness ~ (kenuranian),  extraversion
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(keterbukaan), agreeableness (kebersetujuan), neuroticsm (kecemasan)

dan openness to experience (terbuka kepada pengalaman).

Baron dan Byrne (2005) menyatakan bahwa lima besar dimensi

McCrae dan Costa (dalam Feist & Feist, 2008) adalah sebagai berikut :
a. Openness to Experience (terbuka kepada pengalaman)
McCrae dan Costa (dalam Feist & Feist, 2008) menjelaskan
bahwa individu dengan keterbukaan yang tinggi umumnya kreatif,

imajinatif, orisinal, penuh ingin tahu, liberal, dan menyukai
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keragaman. Sebaliknya, individu yang memiliki skor rendah biasanya
konvensional, lebih realistis, konservatif, dan tidak begitu ingin tahu.

Wade dan Tavris (2007) menggambarkan openness to

¢
)
%

-

L

24
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o
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Wade dan Tavris (2007) menggambarkan conscientiousness
apakah seseorang bertanggung jawab atau tidak dapat diandalkan,
pantang menyerah atau mudah menyerah, tegas atau tidak dapat

menentukan pendapat, rapi atau ceroboh, disiplin atau impulsif.
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c. Extraversion (keterbukaan)
McCrae dan Costa (dalam Feist & Feist, 2008) mengatakan

bahwa extraversion menilai kuantitas dan intensitas interaksi

memiliki  skor

& Feist, 2008)
menggambarkan individu yang memiliki skor tinggi dalam trait ini
sebagai individu yang cenderung mudah mempercayai siapapun,
murah hati, suka menolong, dapat menerima keadaan, dan baik hati.

Sedangkan individu yang memiliki skor rendah secara umum mudah
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curiga, pelit, tidak ramah, mudah terluka dan selalu mengkritik orang

lain.

Wade dan Tavris (2007) memberikan gambaran aakah

dan penolakan. Individu yang neurotik sering merasa khawatir, sering
mengeluh dan pembangkang, bahkan saat mereka tidak memiliki
masalah dalam hidup mereka. Mereka selalu melihat sisi pahit dari
kehidupann dan tidak dapat merasakan sisi kehidupan yang

menyenangkan.
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Tabel 2.1 : Trait Big Five Personality

Karakteristik Skor Tinggi Faktor Karakteristik Skor Rendah

Gugup, merasa tidak mampu, Neuroticism Tenang, rileks, tidak
emosional, tidak aman, emosional, memiliki daya
khawatir tahan terhadap stress, merasa

man, puas atas diri sendiri
endiam/suka menyendiri,
erhana, tidak berlebihan
kesenangan,
diri, orientasi
nalu, serius
biasa,
minat yang
iidak artistik, tidak
dah hati, menjaga

a
»

engejek, tidak sopan,
ga, tidak kooperatif,
bengis/kejam,
marah, suka
h, manipulatif

juan, tidak dapat
, lalai, pemalas,
1atian/cuek, ceroboh,
yang lemah,

tersebut dapat dilihat bahwa keturunan atau genetik merupakan salah satu
faktor penting untuk menentukan kepribadian seorang individu (Mastuti,
2005). Faktor lingkungan mempunyai pengaruh yang membuat seseorang

sama dengan orang lain karena berbagai pengalaman yang dialaminya.
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Kepribadian merupakan kumpulan beberapa trait psikologis dan

mekanisme di dalam individu yang diorganisasikan dan cenderung

bertahan yang berpengaruh terhadap interaksi dan adaptasi individu di

Sudirohusodo (2002) mengatakan bahwa seseorang yang telah
dibina di lembaga pemasyarakatn dan ditetapkan bersalah dalam
pengadilan maka disebut dengan narapidana. Narapidana adalah
masyarakat yang telah dimasuukan ke lembaga pemasyarakatan dan

kehilangan hak kebebasannya dikarenakan melanggar aturan yang berlaku
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atau telah melakukan suatu tindak kejahatan. Menurut KUHP pasal 10
(dalam Prodjodikoro, 2009) narapidana adalah sebutan yang diberikan

kepada individu yang telah hilang hak kebebasan dan sedang menjalani

3%.
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BAB III

METODE PENELITIAN

atitatif. Penelitian
potesis, namun
berdasarkan data
engan analisis data
dan memberikan

dalam masyarakat

C. Definisi Operasional Variabe
1. Pengertian Kepribadian Big Five Personality

Kepribadian berdasarkan teori big five personality adalah kumpulan

dari lima trait yaitu conscientiousness (kenuranian), extraversion

(keterbukaan), agreeableness (kebersetujuan), neuroticsm (kecemasan)
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dan openness to experience (terbuka kepada pengalaman) yang secara
umum dapat menjelaskan kepribadian seseorang. Kepribadian berdasarkan

teori big five personality diukur dengan skala kepribadian big five

‘ ae dan Costa yang di
ey AR .@@ )

sifat tersebut,
”

pada satu trait

manusia, tumbuhan, udara, dan lainnya (Bungin, 2011).

Populasi dalam penelitian ini adalah narapidana laki-laki dewasa

yang berada di Lapas Kelas II B Bangkinang yang berjumlah 1.035 orang.
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2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri atau

karakteristik yang sama dengan populasi. Sampel yang baik dapat di lihat

1.035

"= 141.035(0,05)?
1.035

n= m

n=2885

n = 288
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Berdasarkan hasil diatas ditentukan jumlah sampel minimal yang

harus diambil adalah sebanyak 288 orang dengan tingkat kesalahan

pengambilan sampel sebesar 5%.

yaitu peneliti mendapatkan masing-masing 3 sel secara random sebagai
sampel penelitian. Untuk blok A yaitu sel 6, sel 9 dan sel 11, untuk blok B
yaitu sel 5, sel 10 dan sel 16, untuk blok F yaitu sel 2, sel 7 dan sel 10,
untuk blok G yaitu sel 1, sel 2 dan sel 7, dan terakhir untuk blok H yaitu

sel 7, sel 8 dan sel 10.
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E. Metode Pengumpulan Data

Bungin (2011) mengungkapkan bahwa metode pengumpulan data

adalah bagian instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau

Subjek memberi respons dengan lima kategori kesetujuan, yaitu Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Antara Setuju dan Tidak (N), Setuju (S),

Sangat Setuju (SS).
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1. Skala Kepribadian Big Five Personality
Skala yang digunakan untuk mengukur kepribadian big five

personality. dalam penelitian ini adalah skala yang disusun berdasarkan

Jumlah
aitem
10

Jumlah 27 17 44
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Indikator perilaku dari aspek skala big five personality dalam
penelitian ini disusun dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable,

dimana alternatif jawaban dari skala tersebut menggunakan model Skala

\A o &

”

a
fed
ﬁ‘

Pengukuran memiliki validitas tinggi apabila dapat menghasilkan data
yang akurat dalam memberikan gambaran atau penjelasan mengenai
variabel yang hendak diukur dari pengukuran tersebut. Akurat dalam hal

ini berarti tepat dan cermat sehingga apabila tes menghasilkan data yang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

tidak relevan dengan tujuan pengukuran maka dikatakan sebagai

pengukuran yang memiliki validitas rendah (Azwar, 2015).

Uji validitas konstruk skala big five personality oleh Atmoko (2011)

reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat
dipercaya (Azwar, 2015).

Reliabilitas sering disamakan dengan consistency stability atau
dependability yang pada dasarnya menunjukkan sejauh mana pengukuran

itu dapat memberikan hasil yang relative tidak berbeda bila diadakan
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pengukuran kembali pada subjek yang sama (Azwar, 2015). Reliabilitas
alat ukur berhubungan dengan sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat

dipercaya apabila dalam beberaa kali pelaksanaan pengukuran pada

ini dikarenakan

untuk ditemui.
aeliti mendapatkan
ess to experience

ion sebesar 0,73;

NEy Wejs] sejisdoAlul) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
iy disay yejepe il udwnyo(]
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Penelitian ini digunakan analisis data deskriptif. Analisis data
deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan atau gambaran mengenai
subjek dalam suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh serta tidak

dimaksudkan untuk menguji hipotesis (Bungin, 2011).
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Menurut Sugiyono (2014) pengertian metode statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

esimpulan yang berlaku

‘ ‘ !““‘ .Oe penulis untuk
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B Bangkinang yang
SH.,MH.

vertikal di bawah

Sitaan Negara Bangkinang, ye ctika itu masih bernama Rumah Tahanan

Negara Bangkinang.

Dengan adanya perkembangan Kota Bangkinang dan abrasi Sungai
Kampar keberadaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 B Bangkinang pada

tahun 1996 di pindah ke lokasi pinggiran kota yang sekarang terletak di jalan
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Lembaga Bukit Cadika RT 06 / RW 12 Kelurahan Langgini Kec. Bangkinang.

Bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Bangkinang mulai aktif

dioperasikan pada tahun 2002 sampai dengan sekarang.
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B. Persiapan Penelitian

1. Persiapan Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian ke lapangan, peneliti terlebih dahulu

akultas Psikologi,
anggal 14 Desember

apas Kelas 11 B

Peneliti menjelaskan dengan rinci mengenai cara pengisian instrumen
penelitian tersebut. Peneliti juga memberikan data mengenai blok dan sel yang
harus diambil datanya kepada sipir tersebut. Sebelum mengambil data
penelitian, peneliti mengambil data 7y out instrumen big five yang telah

diterjemahkan pada tanggal 15 Desember 2018.
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C. Pelaksanaan Penelitian

Sesuai dengan prosedur yang berlaku, peneliti tidak dapat masuk

untuk memberikan skala penelitian secara langsung kepada narapidana. Oleh

‘ dari sipir yang peneliti
‘u“ .Q% . informasi yang
J’ ta pertama kali
bl

a terisi oleh 1 blok

xgal 24 Desember
ir yang berada di
han di Pekanbaru.
14 Januari 2019.
Lapas tidak dalam

yang lama untuk

Subjek penelitian yang diperolah dalam penelitian ini berjumlah
288 orang narapidana yang berada di Lapas Kelas II B Bangkinang.
Penelitian ini dimulai sejak tanggal 17 Desember 2018. Subjek penelitian
yang diambil adalah narapidana laki-laki, berikut adalah deskripsi subjek

yang dapat dilihat pada tabel 4.1 :
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Tabel 4.1
Deskripsi Subjek Penelitian Secara Umum
Blok Sel Jumlah Persentase
6,9,11 65 22,56%
5,10,16 70 24,30%
2,7,10 49 17,01%

19,79%
6,31%

alam penelitian

jenis kejahatan, maka sut penelitian tersebut terbagi menjadi 2 yaitu
jenis kejahatan narkoba dan kejahatan kriminalitas. Jumlah sampel
penelitian yang paling banyak berada pada jenis kejahatan narkoba dengan

persentase 66,66%.
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Tahapan perkembangan manusia pada masa dewasa terbagi 3 yaitu,
masa dewasa awal yang berada pada usia 20-40 tahun, masa dewasa

tengah yang berada pada usia 40-65 tahun dan masa dewasa pada umur 65

r
’ )
¢

a pada rentang usia

AN ANNN

_—
z

mpel paling sedikit

skoring dan diolah dengan menggunakan SPSS 23.0 for windows

diperoleh gambaran seperti yang disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.4
Deskripsi Data Penelitian Secara Umum
Big Five Skor yang diperoleh (empirik)
Mean SD
Opennes to experience 3,42 0,45

Conscientiousness 3,49 0,51
5 0,54
0,60
0,47
a mean skor

t-test

Sig

NNt

0,059

0,004
0,006
0,002

K
o
=)
S
S

tertinggi pada faktor agreeableness dengan nilai mean 3,90 untuk jenis
kejahatan narkoba dan nilai mean 3,68 untuk jenis kejahatan kriminalitas.
Sedangkan untuk mean skor terendah dari kedua jenis kejahatan tersebut

sama-sama terletak pada faktor neuroticsm dengan nilai mean 2,90 untuk
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jenis kejahatan narkoba dan nilai mean 3,15 untuk jenis kejahatan
kriminalitas.

Apabila dilakukan perbandingan nilai mean antara faktor-faktor

ﬂ 0,059 (p>0,05).

ain yaitu terdapat

EL K

AN masing-masing

aktor kepribadian

n (p) sebesar 0,004

WERAGY

1iliki  nilai  dengan

terdapat perbedaan mean skor yang signifikan di antara jenis kejahatan
narkoba dan kriminalitas pada faktor-faktor tersebut.

Oleh karena pada faktor kepribadian openness to experience tidak
terdapat perbedaan mean skor maka kondisi sampel pada jenis kejahatan

narkoba dan kriminalitas dianggap sama, sedangkan pada faktor
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kepribadian  conscientiousness,  extraversion, agreeableness  dan
neuroticsm terdapat perbedaan mean skor yang signifikan pada kondisi

sampel pada kedua jenis kejahatan tersebut.

t-test

N
.

o
Cor

'ﬁ\\m¥ﬁ

mean skor tertinggi

an skor terendah pada

maka didapat nilai de ansi (p) sebesar 0,782 (p>0,05) pada
faktor kepribadian openness to experience. Untuk faktor kepribadian
conscientiousness memiliki nilai dengan signifikansi (p) sebesar 0,476

(»>0,05). Faktor kepribadian extraversion memiliki nilai dengan

signifikansi (p) sebesar 0,674 (p>0,05). Pada faktor agreeableness
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memiliki nilai dengan signifikansi (p) sebesar 0,600 (p>0,05) dan nilai
dengan signifikansi (p) sebesar 0,782 (p>0,05) pada faktor kepribadian

neuroticsm.

Rumus Kategori

X>M+1,5SD Sangat tinggi
M+05SD<X<M+15SD Tinggi
M-0,5SD<X<M+0,5SD Sedang
M-15SD<X<M-0,5SD Rendah
X<M-1,5SD Sangat Rendah
Keterangan : M = mean empirik
SD = standar deviasi
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Hasil penelitian ini diurutkan menjadi beberapa bagian yaitu,

analisis data deskriptif subjek penelitian dan analisis deskriptif data

penelitian sebagai berikut :

Persentase
7,98%
21,52%
43,40%
20,83%
6,25%

60

40

20 m Kategori
0

sangatrendah sedang tinggi sangat
rendah tinggi
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Pada grafik tersebut dapat dilihat dari 288 sampel bahwa

43% sampel berada pada kategori rata-rata atau sedang untuk

faktor openness to experience.

Persentase

6,15%

23,07%
38,46%
26,15%
6,15%

M sangat tinggi

M tinggi

I sedang

Usia 20-40 Usia 40-65 H rendah
tahun tahun i sangat rendah
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Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa terdapat kategori
yang berbeda-beda pada masing-masing rentang usia. Oleh

karena jumlah sampel yang berbeda-beda pada setiap rentang

4,16%

6,07 <x<40,64 21,87%
31,50 <£x<36,07 44,79%
26,93 <x<31,50 22,91%
X <26,93 6,25%
Rendah

Berdasarkan skor yang didapat dari hasil analisis data dan
hasil kategorisasi maka penilaian jumlah sampel dengan 5

kategori seperti pada grafik berikut :
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m rendah

M sangat rendah

" sedang

W tinggi

a jumlah sampel
ang atau rata-rata

esar 36,97% dan

or Conscientiousness
dana Secara Umum
Skor Jumlah Persentase

Sangat Tinggi

X > 38,33 14 4,16%
Tinggi 33,71<x<3833 80 27,77%
Sedang 29,09 <x<33,71 85 29,51%
Rendah 2447 <x<29,09 93 32,29%

Sangat Rendah x <2447 16 5,55%




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

46

Berdasarkan skor yang didapat dari hasil analisis data dan
hasil kategorisasi maka penilaian jumlah sampel dengan 5

kategori seperti pada grafik berikut :

",
Y

Y

Kategroi

CURRRRRRNNNNY

T

Pada Narapidana Berdasarkan Rentang Usia

Kategori Skor  Rentang Persentase Skor  Rentang Persentase

Usia 20-40 Usia 40-65
Sangat x> 38,42 5,38% x>37,74 7,69%
Tinggi
Tinggi 33,66 <x<38,42 26,45% 33,75<x<37,74  24,61%

Sedang 28,91 <x<33,66 3991% 29,75 <x<33,775 43,07%
Rendah 24,16 <x<2891 21,97% 25,75 <x<29,75 18,46%
Sangat x <24,16 6,27% X <25,76 6,15%
Rendah
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Berdasarkan skor yang didapat dari hasil analisis data dan

hasil kategorisasi maka penilaian jumlah sampel dengan 5

kategori seperti pada grafik berikut :

2 terdapat kategori
ntang usia. Oleh

ada setiap rentang

Kategori penilaian skor conscientiousness pada narapidana

berdasarkan jenis kejahatan dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.13
Kategori Penilaian Skor Conscientiousness
Pada Narapidana Berdasarkan Jenis Kejahatan

Kategori Skor Penilaian Persentase Skor Penilaian Persentase
Jenis Kejahatan Jenis Kejahatan

Narkoba Kriminalitas
X » 3,12%

17,70%
46,87%
28,12%
4,16%

’
7
”

2
v,

untuk kedua jenis kejahatan narkoba sebesar 36,45% dan

kriminalitas sebesar 46,87%.
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c. Analisis Deskriptif Terhadap Faktor Extraversion

1) Deskripsi Faktor Extraversion Pada Sampel Penelitian Secara

Umum

e

Persentase
7,98%
23,26%
43,40%
19,09%
6,25%

| analisis data dan

sampel dengan 5

TSI

A

m Kategori

sang

g g tinggi sangat
rendah

tinggi

Pada grafik tersebut dapat dilihat dari 288 sampel bahwa
43,40% sampel berada pada kategori sedang atau rata-rata untuk

faktor extraversion.
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2) Deskripsi Faktor Extraversion Pada Sampel Penelitian
Berdasarkan Usia

Kategori penilaian skor extraversion pada narapidana

Persentase

1,53%

36,03  30,76%
31,23 40%
<2643 20%
7,69%

W sangat tinggi

M tinggi

iy disay yejepe il udwnyo(]

I sedang

m rendah

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

m sangat rendah

Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa terdapat kategori
yang berbeda-beda pada masing-masing rentang usia. Oleh karena

jumlah sampel yang berbeda-beda pada setiap rentang usia, maka
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terdapat pula perbedaan pada masing-masing kategori, namun
kedua rentang usia sama-sama berada pada kategori sedang

dengan jumlah terbanyak dengan persentase 43,49% dan 40%.

P

nis Kejahatan

enilaian  Persentase
Kejahatan

9,37%
25%
31,25%

22,91%

>
r
o <
”
r
P =
-
=‘
?
¢

11,45%

_w
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Extraversion

M sangat rendah

M rendah

ang atau rata-rata

esar 36,97% dan

\\\\\\ ) “

narapidana

“\\\\\\

o

Jumlah Persentase
0o 6 2,08%
Tinggi 37,20 <x<42,62 86 29,86%
Sedang 31,78 <x<37,20 129 44,79%
Rendah 26,36 <x<31,78 43 14,93%
Sangat Rendah X <26,36 24 8,33%
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Berdasarkan skor yang didapat dari hasil analisis data dan
hasil kategorisasi maka penilaian jumlah sampel dengan 5

kategori seperti pada grafik berikut :

Y

%
&
z7
>
&
]
&
3
e

Y

288 sampel bahwa

tau rata-rata untuk

ALY 3

Sampel Penelitian

RORRRNRRRNNNNY
A

an Skor Agreeableness
Pada Narapidana Berdasarkan Rentang Usia

Kategori Skor  Rentang Persentase Skor  Rentang Persentase
Usia 20-40 Usia 40-65

Sangat Tinggi x> 42,45 2,24% x>42,42 1,53%

Tinggi 37,05<x<42,45 28,25% 37,30<x<4242  30,76%

Sedang 31,65 <x<37,05 45,74% 32,19 <x<37,30 43,07%

Rendah 18,17 <x<31,65 2242% 27,08 <x<32,19 12,30%

Sangat x < 18,17 1,34% X < 27,08 12,30%

Rendah
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Berdasarkan skor yang didapat dari hasil analisis data dan
hasil kategorisasi maka penilaian jumlah sampel dengan 5

kategori seperti pada grafik berikut :

““

.
=
.~

a terdapat kategori
entang  usia. Oleh

yada setiap rentang

‘\\\\\\ e

Kategori penilaian skor agreebleness pada narapidana

berdasarkan jenis kejahatan dapat dilihat pada tabel berikut :



un ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISJI9AI

nery wejsy sej

55

Tabel 4.19
Kategori Penilaian Skor Agreeableness
Pada Narapidana Berdasarkan Jenis Kejahatan

Kategori  Skor Penilaian Persentase Skor Penilaian Persentase
Jenis Kejahatan Jenis Kejahatan
Narkoba Kriminalitas

x >42.25 0%

28,12%

0
i

44,79%
16,66%

5,20%

\ L ) “

“\\\\\\ A Y )

yang paling ba berada pada kategori sedang atau rata-rata
untuk kedua jenis kejahatan narkoba sebesar 38,02% dan

kriminalitas sebesar 44,79%.
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e. Analisis Deskriptif Terhadap Faktor Neuroticsm
1) Deskripsi Faktor Neuroticsm Pada Sampel Penelitian Secara

Umum

)
v

16,66%
8,68%

&
r
&
’
o
&

“\\\\\\

H Kategori

tinggi

Pada grafik tersebut dapat dilihat dari 288 sampel bahwa
38,54% sampel berada pada kategori sedang atau rata-rata untuk

faktor neuroticsm.
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2) Deskripsi Faktor Neuroticcm Pada Sampel Penelitian
Berdasarkan Usia

Kategori penilaian skor mneuroticsm pada narapidana

4,61%

30,40 23,07%
x < 40%

x < 24,61%

7,69%

x L A M)
=
«
w2
&
o
&
=

-
= S

M sangat tinggi

W tinggi
W sedang
Usia 20-40  Usia 40-65 H rendah
tahun tahun W sangat rendah
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Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa terdapat kategori
yang berbeda-beda pada masing-masing rentang usia. Oleh

karena jumlah sampel yang berbeda-beda pada setiap rentang

10,41%

6,17 <x<29,70 25%
22,63 <x<26,17 4791%
19,09 <x<22,63 14,58%
x < 19,09 2,08%

Berdasarkan skor yang didapat dari hasil analisis data dan
hasil kategorisasi maka penilaian jumlah sampel dengan 5

kategori seperti pada grafik berikut :
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Neuroticsm

60 1 M sangat rendah

mrendah

\ N1V s

\)\\\\\

faktor kepribadian

kepribadian agreeableness pada umumnya memiliki karakteristik mudah
percaya dan penurut.

Narapidana secara keseluruhan memiliki mean skor tertinggi dengan
nilai 3,83 pada faktor agreeableness yang berarti memiliki kepribadian mudah

percaya dan penurut. Koentjoro (2013) mengatakan bahwa personalitiy traits
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berasosiasi dengan kejahatan dan kenakalan. Personality traits tersebut adalah
tingkat kemasakan, ketidak mampuan membuat konsep, kurang kasih sayang,

kurang perhatian keluarga, tidak mampu memainkan peran, dan lain-lain.

engan penc aenunjukkan kepribadian

<> “Vinnyeaty)

%‘@

dilakukan kelompoknya. Lingkungan pertemanan sekolah maupun tempat
tinggal juga merupakan salah satu penyebab dalam menyalahgunakan napza.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang

menunjukkan jenis kejahatan narkoba yang cenderung memiliki karakteristik

yang mudah percaya serta penurut apabila berada di lingkungan pertemanan
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sekolah maupun tempat tinggal yang salah akan memiliki kemungkinan yang

besar untuk melakukan penyalahgunaan napza karena ingin mengikuti apa

yang dilakukan oleh kelompoknya.

gris menemukan

g mudah percaya

rentang usia 20-40 tahun dan 40-65 tahun. Analisis nilai mean pada kedua
rentang usia ini memiliki kategori nilai mean yang tinggi pada agreeableness.
Skor yang tinggi pada faktor agreeableness memiliki karakteristik
kepribadian mudah percaya dan penurut menurut McCrae dan Costa (dalam

Feist & Feist, 2008).
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McCrae dan Costa (dalam Feist & Feist, 2008) mengatakan bahwa
kepribadian Lima-faktor menunjukkan sejumlah permanensi dalam usia, yaitu
artinya orang dewasa diluar penyakit Alzheimer cenderung mempertahankan

sa mereka bertambah. Ini

‘ “\&“‘ .e; ada usia 20-40
's elitian ini yaitu

Jika dilihat pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian
narapidana berdasarkan teori big five personality memiliki nilai mean yang
terendah pada faktor neuroticsm baik pada narapidana secara umum,
narapidana berdasarkan jenis kejahatan ataupun narapidana berdasarkan

rentang usia.
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McCrae dan Costa (dalam Feist & Feist, 2008) menggambarkan
bahwa neuroticsm yang rendah berarti memiliki karakteristik kepribadian

yang tenang, rileks, tidak emosional, memiliki daya tahan terhadap stress,

arnya tumbuh dari

untuk menunda

menyesal berjanji tidak akan mengulangi kesalahannya namun pada
kenyataannya ia hanya akan terus berbohong. Psikopat juga pada umumnya

memiliki sifat egosentris.
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Hal tersebut berarti bahwa orang dengan gangguan psikopat tidak akan
mudah terkena stres, karena ia merasa tenang dengan berbohong dan akan

terus merasa puas dengan kebohongannya tersebut. Hasil penelitian ini juga

adian neuroticsm adalah
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BAB YV

PENUTUP

adian berdasarkan

ARN®

memiliki mean
mean skor 3,83

dengan mean skor

Ay

nalitas sama-sama

eeableness dengan

LI

1tuk jenis kejahatan

pada kedua jenis

rentang usia 40-65 tah 1 nilai mean 3,86. Kedua rentang usia ini
sama-sama memiliki mean tertinggi pada faktor agreeableness dan

memiliki nilai terendah pada faktor neuroticsm dengan nilai mean 3,00

untuk rentang usia 20-40 tahun dan nilai 2,98 untuk usia 40-65 tahun.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan saran

sebagai berikut :

narapidana ini,
yat memberikan
perdasarkan  jenis

agurangi peningkatan

n atau keagamaan,
kreativitas sesuai

apat membentuk rasa

Qﬁ ‘ i emperluas variasi populasi
dengan meneliti C elamin baik pria dan wanita serta
disarankan untuk meminimalisisr faktor-faktor

anak-anak. Peneliti lain juga

yang dapat merusak data penelitian.
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